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ABSTRAK 

 

Fatima Zaura, (2023): Pengaruh Penerapan Model pembelajaran Assure 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Daerah 

Aliran Sungai (DAS) SMA Negeri Islam Terpadu 

Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh penerapan 

Model pembelajaran Assure terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Daerah 

Aliran Sungai (DAS) SMA Negeri Islam Terpadu Syech Walid Thaib Shaleh 

Indragiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang 

digunakan Quasi Eksperimen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X  yaitu X.1 Sebagai kelas kontrol dan X.2 sebagai Kelas Eksperimen. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Tes yaitu Pre-test dan Post-

test. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik, dengan uji 

T-Test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Assure terhadap Hasil belajar siswa di SMA Negeri Islam Terpadu 

Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri memiliki nilai 1,87 > 1,00 maka 

dikategorikan efek tinggi (Strong Effect). Maka besar pengaruh dari model 

Pembelajaran Assure 87 % sedangkan 13% di pengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian ini. Jika dihitung persentasi yang diperoleh, dapat 

dilihat besar kenaikan dengan menggunakan rumus = selisih angka/ nilai 

sebelumnya x 100% sehingga diperoleh besar kenaikan 89,77% Artinya Ada 

pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi di 

SMA Negeri Islam Terpadu Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Assure. 
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ABSTRACT 

 

Fatima Zaura, (2023): The Effect of Implementing Assure Learning Model 

toward Student Learning Achievement on Watershed 

Lesson at State Islamic Integrated Senior High School 

of Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri 

This research aimed at analyzing the effect of using Assure learning model toward 

student learning achievement on Watershed lesson at State Islamic Integrated 

Senior High School of Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri.  Quantitative 

approach was used in this research with quasi-experiment method.  The samples 

were the tenth-grade students—the tenth-grade students of class 1 as the control 

group and the students of class 2 as the experiment group.  Collecting data was 

done by using tests—pretest and posttest.  Analyzing data was done by using 

parametric statistic with t-test.  The research findings showed that the score of the 

effect of using Assure learning model toward student learning achievement at 

State Islamic Integrated Senior High School of Syech Walid Thaib Shaleh 

Indragiri was 1.87 higher than 1.00, so it could be categorized strong effect.  The 

effect of Assure learning model was 87%, and 13% was influenced by other 

factors that were not studied in this research.  If the percentage was calculated, the 

increase could be seen by using the following formula: difference score/previous 

score × 100%, so the increase obtained was 89.77%.  It meant that there was a 

positive effect on student learning achievement on Geography subject at State 

Islamic Integrated Senior High School of Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri. 

Keywords: Learning Achievement, Assure Model  
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 ملخص
 

في نعائج طللم اتعلامقذ على  م المؤكدق طبيق  موذج  اتعلليرثتأ: (0202)فاطمة زورا، 
اتثانذية اتشقخ وتقد طقب مدرسة في مادة مسعجملات المقاه 

 إندراغيري المعكاملة الإسلامقة 

نعائج طللم على  م المؤكدي طببي  موذج  العلليرثتأهدف ىذا البحث إلى تحليل مدى ي
الإسلامية الثانذية الشيخ وليد طيب مدرسة في  مادة مسعجملات المياهفي العلاميذ 
سعخدمة ىي شبو سعخدم ىذا البحث المنهج الكمي والبريقة المي. إندراغيريالمعكاملة 

 0اللاشر ، وتحديداً 01الصف طلاميذ العجربة. اللينة المسعخدمة في ىذا البحث من 
تجريبي. تم جمع البيانات باسعخدام كصف   2اللاشر الضابط و الصف بصفعو 

الاخعبارات، أي الاخعبار القبلي والبلدي. تم إجراء تحليل البيانات باسعخدام 
طشير نعائج ىذا البحث إلى أن تأثير اسعخدام ت.  اخعبارالإحصائيات البارامترية، مع 

الثانذية الشيخ وليد طيب مدرسة في  نعائج طللم العلاميذعلى  م المؤكديموذج  العلل
، لذلك تم طصنيفو على أنو جو 0.11< 1..0لو قيمة  إندراغيريالمعكاملة الإسلامية 

٪ 01٪، بينما يعأثر 1.م المؤكد ىذ يتأثير مرطفع )تأثير قذي(. لذا فإن تأثير موذج  العلل
بلذامل أخرى لم يعم فحصها في ىذا البحث. إجا تم حساب النسبة المئذية التي تم 
الحصذل عليها، يمكن ملاحظة أن الزيادة كبيرة باسعخدام الصيغة = الفرق في الأرقام / 

ني أن مما يل٪، 7.11.٪ بحيث يعم الحصذل على زيادة كبيرة 011× القيمة السابقة 
الشيخ مدرسة في مادة مسعجملات المياه في نعائج طللم العلاميذ ىناك تأثيرا إيجابيا على 

 إندراغيري.المعكاملة الإسلامية الثانذية وليد طيب 

  اتعللم، موذج  اتعأكقدنعائج : الأساسقةاتكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang. 

Pendidikan merupakan sarana meningkatkan pengetahuan dan 

menambah pengalaman untuk mengembangkan diri menjadi pribadi yang lebih 

baik dan selalu berubah dengan mengikuti zaman dan perkembanganya (Yessi 

Novitasari 2022). Proses Pendidikan menjadi suatu hal yang paling penting 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari untuk menghadapi tantangan zaman 

dimasa sekarang maupun yang akan datang dalam mencerdaskan generasi ke 

generasi. Proses pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan, yakni kompetensi yang harus dicapai dalam  pendidikan yang akan 

berpengaruh kepada hasil belajar. 

Hasil  belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut 

berinteraksi secara aktif  dan positif dengan lingkungan. Menurut Oemar 

hamalik (Dalam Tenni Nurita,2018).  hasil belajar adalah bila seseorang telah 

belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut. Selanjutnya 

sudjana (dalam sutrisno 2021: 22) Menyatakan bahwa hasil belajar adalah 

suatu akibat dari proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran yang 

disusun secara terencana seperti tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. 

Dengan adanya tes tersebut siswa dan guru akan mengetahui tingkat 

keberhasilan belajar dalam satu periode pembelajaran tertentu. 
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Namun sebuah tes hanya mengukur satu indicator dalam hasil belajar, 

yaitu ranah kognitif.  Islam menegaskan dalam signifikasi fungsi kognitif  

(akal) dan fungsi sensor (indra-indra) sebagai alat –alat penting untuk belajar 

sangat jelas. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Nahl ayat 78:  

بْصَارَ 
َ
ا
ْ
مْعَ وَال مُ السَّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
جَعَل اۙ وَّ ٔـً مُوْنَ شَيْ

َ
ا تَعْل

َ
مْ ل

ُ
هٰتِك مَّ

ُ
نْْۢ بُطُوْنِ ا مْ م ِ

ُ
خْرَجَك

َ
ُ ا                      وَاللّٰه

رُوْنَ 
ُ
مْ تشَْك

ُ
ك
َّ
عَل
َ
دَةَۙ  ل ٕـِ فْ

َ
ا
ْ
 وَال

Artinya : “Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur.”). 

Dari ayat tersebut dapat di ketahui bahwa ragam alat fisio-psikis dalam 

proses belajar yang terungkap dalam firman Allah SWT adalah sebagai berikut 

yaitu : Indra Penglihat (mata), yakni alat fisik yang berguna untuk menerima 

informasi visual. Indera pendengar (telinga), yakni alat fisik yang berguna 

untuk menerima informasi verbal. Akal yakni potensi kejiwaan manusia berupa 

sistem psikis yang kompleks untuk menyerap, mengolah, menyimpan dan 

memproduksi kembali item-item informasi dan pengetahuan, ranah kognitif. 

Dalam Ranah kognitif kegiatan yang dilakukan dapat mencakup kegiatan 

mental (otak) yaitu kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa yakni 

menghafal, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

membuat. Ranah kognitif dapat diukur menggunakan tes yang di kembangkan 
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dari materi yang telah didapat di sekolah yang menciptakan sebuah proses 

pembelajaran yang berhasil. Keberhasilan proses pembelajaran itu tidak 

terlepas dari kemampuan guru mengembangkan model-model pembelajaran 

yang berorentasi pada model pembelajaran yang digunakan. Pada dasarnya 

setiap guru menginginkan agar materi pelajaran  yang disampaikan kepada 

peserta didik dapat dipahami secara tuntas.  

Sementara setiap guru juga menyadari bahwa untuk dapat memenuhi 

harapan tersebut bukanlah sesuatu yang dianggap mudah, karena setiap siswa 

memiliki karakteristik yang berbeda beda baik dari segi minat, kecerdasan, dan 

usaha siswa itu sendiri. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat 

mendorong tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pembelajaran, 

menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, 

memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pembelajaran sehingga 

memungkinkan siswa mecapai hasil belajar yang lebih baik 

(Aunurrahman,2014).  

Model pembelajaran di SMA Negeri Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri 

menunjukan bahwa proses pembelajaran pada mata pelajaran Geografi 

kebanyakan masih menggunakan paradigama lama dimana guru memberikan 

pengetahuan kepada siswa secara pasif. Guru mengajar dengan model 

konvensional yaitu model pembelajaran yang yang terpusat pada guru, yang 

bersifat ceramah sehingga kegiatan belajar menagajar (KBM) Menjadi 

monoton dan kurang menarik perhatian siswa. Kondisi seperti ini tidak akan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami mata pelajaran Geografi. 
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Dengan demikian penulis melakukan pengevaluasian di SMA Negeri 

Islam Terpadu Syech walid Thaib Shaleh Indragiri. Bahwasanya penulis 

menemukan suatu gejalah permasalahan yang membuat sebuah pembelajaran 

kurang efektif yang berdampak pada hasil belajar diantaranya, Masih ada 

sebagian siswa yang remedial dalam pembelajaran Geografi.  Sebagian siswa 

ada yang mengosongkan jawaban ketika guru memberikan tes pada 

pembelajaran geografi. Masih ada sebagian siswa dari setiap tes yang diberikan 

mengalami penurunan nilai. Kurangnya konsentrasi siswa selama proses 

pembelajaran. Nilai sebagian siswa belum mencapai KKM disekolah. 

Dari gejalah permasalahan  diatas terlihat bahwa dalam kegiatan belajar 

siswa megikuti pembelajaran dengan baik namun hasil belajar atau prestasi 

siswa masih tergolong rendah, maka dalam hal ini menjadi perhatian khusus 

bagi guru untuk mengatasi hal tersebut dalam materi pembelajaran sehingga 

prestasi belajar juga akan lebih baik. Pada dasarnya banyak usaha yang 

dilakukan guru untuk memperbaiki hasil belajar siswa diantaranya dengan 

menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Namun proses 

pembelajaran yang dilakukan belum berpengaruh kepada hasil belajar. Maka 

perlu adanya pemilihan model pembelajaran yang tepat. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat menjadikan salah satu 

faktor pendukung dalam proses pembelajaran yang dapat membentuk 

pengetahuan dan pemahaman konsep peserta didik. pembelajaran dengan 

menggunakan desain  model  Assure dalam proses belajar mengajar dikelas 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. (Eva,2016). Dengan demikian 
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salah satu model pembelajaran yang baik digunakan untuk melihat pengaruh 

dari sebuah hasil belajar yaitu dengan menggunakan model Assure. 

Model Pembelajaran Assure adalah Model Desain sistem pembelajaran 

yang bersifat praktis dan mudah di Implementasikan untuk mendesain aktivitas 

Pembelajaran, Baik yang bersifat individual maupun klasikal (Winda 

Maulina,2016). Menurut Pribadi (2011 : 29) Assure adalah Model 

pembelajaran yang lebih berorentasi kepada pemanfaatan Media dan teknologi 

dalam menciptakan proses dan aktivitas pembelajaran yang diinginkan. 

Pemanfaatan model desain pembelajaran Assure perlu dilakukan tahap demi 

tahap dan menyeluruh agar dapat memberikan hasil yang optimal yaitu 

terciptanya Pembelajaran sukses (Syukron Ma‘mun, 2021) 

Untuk mengatasi masalah di atas maka perlu adanya tindakan yang dapat 

mengubah pola pembelajaran sehingga memudahkan siswa dalam memahami 

materi pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan  

dengan menggunakan model Pembelajaran Assure Sebagai  strategi 

pembelajaran yang baik dalam menjelaskan atau memberikan pembelajaran 

pada peserta didik. Selain memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

suatu konsep, Penggunaan model pembelajaran Assure itu sendiri dapat  

memudahkan  pengajar atau guru  untuk menyampaikan materi Pembelajaran 

serta dapat digunakan sebagai alat Evaluasi. 
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Beranjak dari permasalahn tersebut, Penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dalam pelajaran Geografi yang sulit dipahami siswa yaitu dalam 

memahami materi pembelajaran maka peneliti mengankat judul Penelitian : 

“Pengaruh penerapan Model Pembelajaran Assure terhadap Hasil belajar 

siswa pada materi Daerah Aliran sungai (DAS) SMA Negeri Islam 

Terpadu Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri”.  

B. Penegasan istilah 

Untuk memperjelas judul penelitian ini, maka perlu adanya  

pengesahan istilah. Penulis menegaskan beberapa istilah yang berkaitan 

dengan judul yaitu :  

1. Model pembelajaran Assure 

Model Pembelajaran Assure adalah Model Desain sistem 

pembelajaran yang bersifat praktis dan mudah di Implementasikan 

untuk mendesain aktivitas Pembelajaran, Baik yang bersifat individual 

maupun klasikal.  

Menurut Pribadi (2011 : 29) Assure adalah Model pembelajaran 

yang lebih berorentasi kepada pemanfaatan Media dan teknologi 

dalam menciptakan proses dan aktivitas pembelajaranyang diinginkan. 

2. Hasil belajar  

Hasil  belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu 

tersebut berinteraksi secara aktif  dan positif dengan lingkungan. 

Menurut Oemar hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah 

belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut .  
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Selanjutnya Winkel menyatakn bahwa hasil belajar  merupakan 

suatu kemampuan internal yang telah menjadi milik Pribadi seseorang 

dan kemungkinan orang itu melakukan sesuatu sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya. 

Maka dapat disimpulkan Bahwa hasil belajar adalah hasil dari 

kerja keras seseorang setelah melakukan sebuah proses belajar di 

kelas dan di uji dengan sebuah tes,baik tes tertulis,tes lisan maupun tes 

perbuatan.Namun dalam penelitian ini penulis hanya memfokuskan 

kepada hasil belajar  kognitif. 

C. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar belakang diatas maka dalam penelitian 

ini  dapat di paparkan bebrapa  masalah sebagai berikut :  

1) Bentuk Pengaruh  dari model Assure terhadap hasil belajar. 

2) Factor- factor yang mempengaruhi hasil belajar. 

3) Faktor yang menyebabkan belajar siswa rendah teruma dalam 

materi Daerah Aliran Sungai (Das). 

4) Pengaruh model pembelajaran Assure terhadap hasil belajar 

pada materi Daerah Aliran Sungai (Das). 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas Penulis membatasi 

masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh penerapan Model 

Pembelajaran Assure terhadap Hasil belajar siswa pada materi 
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Daerah Aliran sungai (DAS) kelas X SMA Negeri Islam Terpadu 

Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Permasalahan diatas , Dapat di dirumuskan 

masalah yaitu : Seberapa besar Pengaruh penerapan Model 

Pembelajaran Assure terhadap Hasil belajar siswa pada materi 

Daerah Aliran sungai (DAS) SMA Negeri Islam Terpadu Syech 

Walid Thaib Shaleh Indragiri. 

D. Tujuan dan Manfaat  Penelitian  

1. Tujuan Penelitian. 

Dari permasalahan diatas Tentang pengaruh penerapan Model 

Pembelajaran Assure terhadap Hasil belajar siswa pada materi Daerah 

Aliran sungai (DAS) SMA Negri Islam Terpadu Syech Walid Thaib 

Shaleh Indragiri. Maka penulisan ini bertujuan untuk : 

a. Untuk mengetahui Apakah ada pengaruh Model Pembelajaran 

Assure Terhadap Hasil Belajar siswa. 

b. Seberapa besar pengaruh Model Pembelajaran Assure Terhadap 

Hasil Belajar siswa. 

c. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara model 

pembelajaran Assure Terhadap Hasil Belajar siswa. 
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2. Manfaat Penelitian. 

Adapaun Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang 

dilakukan yaitu Sebagai berikut :. 

1. Dapat memberikan masukan berupa konsep-konsep, Sebagai 

upaya meningkatkan dan mengembangkan ilmu dalam bidang 

pendidikan. 

2. Bagi jajaran dinas pendidikan atau lembaga terkait, Hasil 

penelitian dapat di Pertimbangkan untuk menentukan kebijakan 

di bidang pendidikan terutama dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah. 

3. Bagi kepala sekolah dan pengawas, Hasil penelitian dapat 

membantu meningkatkan pembinaan Profesional kepada guru 

agar lebih Efektif dan Efesien. 

4. Bagi para guru, Hasil penelitian dapat menjadi tolak ukur dan 

bahan pertimbangan guna melakukan pembenahan dan koreksi 

diri untuk pengembangan Profesionalisme dalam melaksanakan 

tugasnya. 

5. Bagi siswa sebagai subjek penelitian, Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan bahan Evaluasi dalam meningkatkan Efektifitas dan 

Efesiensi Proses Pembelajaran sehingga Tercapai hasil 

pembelajaran yang baik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

menggambarkan langkah-langkah yang berurutan dalam 

Mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 

dan para pengajar untuk merencanakan dan melakukan aktivitas 

pembelaran.  

Menurut Joyce dan Weil Model ( Dalam Rusman, 2017). 

Pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat di gunakan untuk 

membentuk kurikulum, merancang bahan – bahan pembelajaran, dan 

membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran 

dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model 

pembelajaran yang sesuaidan efesien untuk mencapai tujuan pendidikan. 

2. Dasar pertimbangan pemilihan model pembelajaran 

Sebelum menentukan model Pembelajaran yang akan digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus di 

pertimbangkan guru dalam memilihnya (Rusman, 2017), yaitu : 

1. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai  

2. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 

pembelajaran 
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3. Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa 

4. Pertimbangan lainya yang bersifat nonteknis. 

3. Model pembelajaran Assure 

a. Pengertian model pembelajaran Assure 

Model Assure pada hakikatnya adalah sebuah model desain 

pembelajaran yang sederhana, yang dapat diimplementasikan pada hampir 

semua jenjang dan satuan pendidikan. Model pembelajaran Assure, sesuai 

dengan namanya, jika diimplementasikan dengan baik diharapkan dapat 

menciptakan aktivitas pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk 

mencapai kompetensi yang diinginkan.  

Menurut Pribadi (2011:29) Assure adalah model pembelajaran yang 

lebih berorientasi kepada pemanfaatan media dan teknologi dalam 

menciptakan proses dan aktivitas pembelajaran yang diingkinkan. 

Pemanfaatan model desain pembelajaran Assure perlu dilakukan tahap 

demi tahap dan menyeluruh agar dapat memberikan hasil yang optimal 

yaitu terciptanya pembelajaran sukses. 

Menurut Acmadi et al., (Dalam Khoirun nisa, 2021). Model Assure 

merupakan rujukan bagi pendidik dalam mengembangkan pembelajaranya 

melalui perencanaan yang disusun secara sistematis dengan 

mengintegrasikan teknologi dan media sehingga pembelajaran lebih efektif 

dan bermakna bagi peserta didik. 

Menurut Angela, (Dalam Widia maya sari, 2014) menerangkan 

bahwa model pembelajaran Assure merupakan suatu model pembelajaran 

yang logis dan sederhana. Hal ini disebabkan karena model Assure adalah 

sebuah model pembelajaran yang dirancang dengan baik dimulai dari 
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menangkap perhatian siswa menyatakan tujuan yang harus di penuhi, 

menyajikan materi, melibatkan siswa dalam pembelajaran, menilai 

pemahaman siswa, menyediakan umpan balik dan akhirnya melakukan 

evaluasi. 

Model Assure adalah salah satu petunjuk dan perencanaan yang biasa 

membantu untuk bagaimana cara merencanakan, mengidentifikasi, 

menentukan tujuan, memilih metode dan bahan, serta evaluasi (Heri 

Achmadi, 2013). Model Assure ini merupakan rujukan bagi pendidik 

dalam membelajarkan peserta didik dalam pembelajaran yang 

direncanakan dan disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan 

teknologi dan media sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

bermakna bagi peserta didik. 

Untuk dapat mengimplementasikan model Assure,guru, instruktur, 

dan perancang program pembelajaran perlu melakukan langkah yang 

bertahap dan menyeluruh mulai mulai dari melakukan analisis siswa yang 

akan menempuh aktivitas pembelajaran,menentukan tujuan atau metode, 

dan bahan ajar , melibatkan siswa dalam aktivitas pembelajaran, dan 

melakukan evaluasi baik hasil belajar maupun program pembelajaran. 

b. Langkah-langkah untuk melibatkan siswa dalam aktivitas 

pembelajaran 

Cruickshank (2006) Mengemukakan beberapa langkah yang 

diperlukan oleh guru dan instruktur agar dapat melibatkan siswa 

dalam melakukan aktivitas pembelajaran, yaitu : 

1) Menyiapkan siswa untuk mengikuti program pembelajaran 

2) Menyajikan informasi dan pengetahuan secara logis 
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3) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah dimiliki 

sebelumnya 

4) Menyampaikan informasi pengetahuan dan keterampilan secara 

bervariasi 

5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih pengetahuan 

dan keterampilan secara bervariasi 

6) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mendalami pengetahuan 

dan keterampilan  

7) Membantu siswa dalam menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan. 

c. Langkah-langkah model pembelajaran Assure 

Berdasarkan kajian teori tersebut. Ada enam langkah-langkah 

penting Model Pembelajaran sesuai dengan namanya Assure 

(Pribadi 2011: 31) yaitu : 

1. Analyzer learner characteristic  

Langkah awal yang perlu dilakukan dalam menerapkan 

model ini adalah mengidentifikasi karakteristik siswa yang akan 

melakukan aktivitas pembelajaran. Analisis terhadap 

karakteristik siswa meliputi beberapa aspek penting, yaitu :  

a. Karakteristik umum  

b. Kopetensi spsesifik yang dimiliki siswa sebelumya. 

c. Gaya belajar atau learning style siswa  

d. Motivasi 

2. State objective  
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Langkah selanjutnya dari model desain sistem 

pembelajaran assure adalah menetapkan tujuan pembelajaran 

yang bersifat spesifik. Tujuan pembelajaran dapat diperoleh dari 

silabus atau kurikulum, informasi yang tercatat dalam buku teks, 

atau dirumuskan sendiri oleh perancang setelah melalui proses 

penilaian kebbutuhan belajar atau learning need assessment.  

3. Select method,media and learniang materials 

Langkah berikutnya yang perlu dilakukan setelah 

menempuh langkah merumuskan tujuan pembelajaran adalah 

memilih metode, media, dan bahan ajar yang akan digunakan. 

4. Utilize materials 

Setelah memilih metode, media, dan bahan ajar, maka 

langkah selanjutnya adalah menggunakan ketiganya dalam 

kegiatan pembelajaran.langkah berikutnya meyiapkan kelas 

sarana pendukung yang diperlukan untuk dapat menggunakan 

metode, media, dan bahan ajar yang telah dipilih. 

5. Require learner participation 

Agar berlangsung efektif dan efesien proses pembelajaran 

memerlukan adanya keterlibatan mental siswa secara aktif 

dengan materi yang sedang dipelajari. Setelah aktif melakukan 

proses pembelajaran, pemberian umpan balik yang berupa 

pengetahuan tentang hasil belajar akan memotivasi siswa untuk 

mencapai prestasi belajar yang lebih tinggi. 
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6. Evaluate  and revise) 

Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan adalah 

melakukan evaluasi dan revisi. Tahap evaluasi dan revisi dalam 

model desain pembelajaran Assure dilakukan untuk menilai 

efektivitas dan efisien program pembelajaran dan juga menilai 

pencapaian hasil belajar siswa. 

d. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Assure 

Berdasarkan hasil aplikasi model Assure pada pembelajaran 

Geografi materi daerah aliran sungai (Das) dengan pemilihan model 

pembelajaran dikelas Memiliki keunggualan dan kelemahan (Rosmalia 

Eva, 2015). 

a. Kelebihan  

1) Pembelajaran berpusat pada siswa 

2) Siswa lebih cepat memahami pembelajaran 

3) Meng-cover siswa yang memiliki gaya belajar yang kinestik 

dengan pemilihan model pembelajaran Assure berbasis 

media dan teknologi 

4) Siswa aktiv dan termotivasi dalam mengerjakan soal yang 

diberikan  

5) Guru menjadi sangat terbantu karena dengan pemilihan 

media visual lebih mudah didapat dengan kemudahan 

mengakses media tersebut lewat internet disekolah. Hal ini 

memberikan kesan positif dari guru karena dapat membantu 

guru menjelaskan materi daerah aliran sungai (Das)  
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6) Guru tidak lagi mendominasi kegiatan pembelajaran 

terutama dalam hal penyampaian materi karena siswa dapat 

mempelajari dengan cara berkelompok 

7) Peserta didik lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan karena ditunjang dengan gaya belajar yang 

dimiliki 

8) Penggunaan desain model Assure Dapat mengerahkan 

peserta didik untuk mencapai tujuan kognitif,afektif,dan 

psikomorik 

b. Kelemahan  

Kelemahan dari pembelajaran menggunakan model Assure  

pada pembelajaran Geografi materi Daerah aliran sungai (Das) 

dengan pemilihan model pembelajaran Assure dikelas seperti siswa 

belum terbiasa presentasi dengan maksimal,Terlihat ketika 

membacakan hasil diskusinya siswa cenderung suaranya pelan dan 

gugup. 

e. Hasil belajar  

1. Pengertian belajar  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia,secara estimologis 

belajar memiliki arti ― Berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu 

― definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah 

kegiatan untuk mencapai sebuah kepandaian atau ilmu. Belajar 

pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi 

yang ada di sekitar individu.  
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan sebuah kegiatan yang oleh seseorang untuk 

mendapatkan sebuah perubahan pada dirinya baik berupa 

perubahan sikap, pengetahuan, keterampilan yang di dapat melalui 

proses pelatihan –pelatihan dan pengalaman. 

2. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar yaitu berupa perubahan perilaku dan tingkah 

laku. Seseorang yang belajar akan berubah atau bertambah 

prilakunya, baikyang berupapengetahuan, keterampilan, atau 

penguasaaan nilai- nilai (sikap). Menurut sudjana (dalam sutrisno 

2021: 22) Menyatakan bahwa hasil belajar adalah suatu akibat dari 

proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran yang disusun 

secara terencana seperti tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. 

Sedangkan menurut Thobroni & mustofa (dalam Edo Dwi Cahyo, 

Umi Latifah 2022: 26) hasil belajar merupakanperubahan perilakau 

terhadap aspek potensi, nilai, sikap,keterampilan serta 

apresiasiyang dialami siswa, tetapi perubahan tersebut terjadi pada 

keseluruhan aspek pada manusia. 

 Adapun menurut (Hasana dan Sobandi 2016) hasil belajar 

merupakan penilaian atas perubahan yang dapat diamati atau 

prestasi yang dihasilkan siswa dari pengalaman belajar.  Hasil 

belajar Edo Dwi Cahyo, Umi Latifah (2022: 26) adalah penilaian 

terhadap penguasaan materi yang ditunjukan untuk melihat 

kemajuan siswa dala proses pembelajaran sesuai yang telah 

ditetapkan sebelumnya, dan Sejalan dengan itu hasil belajar adalah 
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sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik meliputi ranah 

kognitif,afekfif dan psikomotorik (Rusman 2017:129). 

Hasil  belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu 

tersebut berinteraksi secara aktif  dan positif dengan lingkungan. 

Menurut Oemar hamalik (2007 :30) hasil belajar adalah bila 

seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada 

orang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap 

dan keterampilan. Selanjutnya Winkel (purwanto, 2016 :45) 

menyatakan bahwa hasil belajar  adalah perubahan yang 

mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah laku. 

Suatu kemampuan internal yang telah menjadi milik Pribadi 

seseorang dan kemungkinan orang itu melakukan sesuatu sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Dari penjelasan diatas maka dapat di simpulkan bahwa hasil 

belajar yaitu  apabila terdapat perubahan kemampuan dialami 

seseorang setelah mengalami proses belajar dan interaksi dengan 

lingkungan. Perubahan kemampuan tersebut disebabkan oleh 

adanya sebuah penguasaan dari  proses belajar mengajar. 

Penguasaan tersebut  dapat di ketahui dari hasil tes dan bukan non 

tes. Secara lisan ( Menuntuk jawaban secara lisan)dan ada tes 

tindakan (Menuntut jawaban secara perbuatan). Sebagai sesuatu 

yang dapat di jadikan dasar meningkatnya hasil belajar siswa, 

dengan minimal mecapai KKM yang telah ditetapkan di sekolah. 
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3. Indikator-Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabilah telah 

mencapai tujuan pendidikan. Adapun tujuan pendidikan 

berdasarkan hasil belajar peserta didik secara umum dapat di 

klasifikasikan menjadi tiga yaitu :  

1) Aspek Kognitif 

Penggolongongan tujuan ranah kognitif oleh Bloom, 

Mengemukakan adanya 6 (enam) kelas/tingkat yaitu: 

a) Pengetahuan, dalam hal ini siswa diminta untuk 

mengingat kembali satu atau lebih dari fakta-fakta yang 

sederhana. 

b) Pemahaman, yaitu siswa diharapkan mampu untuk 

membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang 

sederhana di antara fakta-fakta atau konsep. 

c) Penggunaan/atau penerapan, disini siswa dituntuk untuk 

memiliki kemampuan untuk menyeleksi atau memilih 

generalisasi/abstrak tertentu (konsep, hukum, 

dalil,aturan, cara) secara tepat untuk diterapkan dalam 

suatu situasi baru dan menerapkannya secara benar. 

d) Analisis, merupakan kemampuan siswa untuk 

menganalisis hubungan atau sistuasi yang komplek dan 

konsep-konsep dasar. 

e) Sintetis, merupakan kemampuan siswa untuk 

menghubungkan unsur-unsur pokok ke dalam struktur 

yang baru. 
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f) Evaluasi, merupakan kemampuan yang telah dimiliki 

untuk menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang 

telah dimiliki untuk menilai suatau kasus. 

Dalam proses belajar mengajar,aspek kognitif ini 

yang paling menonjol dan bias langsung dilihat dari 

hasil tes. Dimana pendidik di tuntut untuk melaksanakan 

semua tujuan tersebut. Hal ini bias dilakukan pendidik 

dengan cara memasukan unsur tersebut kedalam 

pertanyaan yang di berikan. Pertanyaan yang di berikan 

kepada siswa harus memenuhi unsur tujuan dari segi 

kognitif, sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang di harapkan. 

2) Aspek Afektif 

Tujuan ranah afektif berhubungan dengan hierarki 

perhatian, sikap, penghargaan, nilai, perasaan,dan emosi. 

Kratwohl, Bloom, dan Masia mengemukakan taksonomi 

tujuan rana kognitif meliputi 5 kategori yakni menerima, 

merespon, menilai, mengorganisasi,dan karakterisasi. 

3) Aspek Psikomotorik 

Tujuan ranah psikomotorik berhubungan dengan 

keterampilan motoric, manipulasi benda atau kegiatanyang 

memerlukan koordinasi saraf dan koordinasibadan. Kilber, 

Barket, dan Miles mengemukakan taksonomi ranah 

psikomotorik meliputi gerakan tubuh yang mencolok, 
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ketepatan gerakan yang di koordinasikan, perangkat 

komunikasi nonverbal, dan kemampuan berbicara. 

Dalam proses belajar mengajar, tidak hanya aspek 

kognitif yang harus diperhatikan, melainkan aspek apektif 

dan psikomotoriknya juga. Untuk melihat keberhasilan 

kedua aspek ini, pendidik dapat melihatnya dari segi sikap 

dan keterampilan yang dilakukan oleh peserta  didik setelah 

melakukan proses belajar mengajar. 

4. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Adapun kegiatan pembelajaran dapat menghasilkan suatu 

perubahan yang khas sebagai hasil belajar. Hasil belajar dapat 

diperoleh siswa melalui usaha-usaha sebagai sebuah perubahan 

tingkah laku yang maliputi ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Sehingga tujuan yang sudah ditetapkan dapat 

tercapai secara optimal. Keberhasilan  seseorang di dalam belajar 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi dari 

pencapai belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Menurut Slamento (2003, hal.3) Faktor faktor yang 

mempengaruhi Belajar yaitu : 

1. Faktor Intern, meliputi : 

a) Faktor Jasmani 

Yang termasuk kedalam faktor jasmani yaitu 

faktor kesehatan cacat tubuh. 
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b) Faktor Psikologi 

Ada tujuh faktor yang tergolong dalam 

faktor psikologi yang mempengaruhi belajar, yaitu 

: Intelegensi, perhatian, minat, bakat, kematangan 

dan kesiapan. 

c) Faktor kelelahan  

kelelahan pada seseorang dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani dan rohani. 

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah 

lunglainya tubuh sedangkan kelelahan rohani 

dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 

kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk 

menghasilkan sesuatu hilang. 

2. Faktor ekstern, meliputi : 

a) Faktor keluarga 

Siswa belajar akan menerima pengaruh dari 

keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi 

antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, 

ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar 

belakang kebudayaan. 
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b) Faktor sekolah  

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar 

ini adalah mencakup model pembelajaran, 

metode mengajar, kurikulum relasi guru dengan 

siswa, disiplin sekolah, standard pelajaran diatas 

ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan 

tugas rumah. 

c) Faktor masyarakat  

Masyarakat sangat berpengaruh terhadap 

belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena 

keberadaan siswa dalam masyarakat, masa 

media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 

dalam masyarakat. 

Menurut Syah (Dalam Fitriani, 2016) adapun faktor-faktor 

utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa dibedakan menjadi 

tiga macam yaitu :  

1. Faktor internal, yang terdiri dari aspek psikologis dan 

pisiologis. Aspek psikologi terbagi menjadi 5 yaitu : 

integritas siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa dan 

motivasi siswa. 

2. Faktor eksternal, yang terdiri dari lingkungan social dan 

lingkungan non sosial. 
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3. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya siswa yang 

meliputi strategi dan metode yang di gunakan untuk 

melakukan kegiatan mempelajari materi-materi 

pembelajaran. 

Tinggi rendahnya hasil belajar dari peserta didik 

dipengaruhi oleh banyaknya faktor-faktor yang ada, dari yang 

sifatnya Internal maupun Eksternal. Faktor tersebut sangat 

mempengaruhi upaya dari pencapaian hasil belajar siswa dan 

proses belajar mengajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

f. Daerah aliran sungai ( DAS) 

1. Pengertian Daerah aliran sungai (DAS) 

Daerah aliran sungai (das) adalah daerah yang dialiri oleh 

suatu sistem sungai yang saling berhubungan (Hartono 2009). 

Daerah aliran sungai bagian dari permukaan bumi yang airnya 

mengalir ke dalam sungai tertentu. 

Menurut Asdak 1995, daerah aliran sungai (Das) merupakan 

daerah yang dibatasi punggung-punggung gunung dimana air hujan 

yang jatuh pada daerah tersebut akan ditampung oleh punggung 

gunung tersebut dan akan dialirkan melalui sungai-sungai kecil ke 

sungai utama. 

Daerah aliran sungai (Das) adalah hamparan pada permukaan 

bumi yang dibatsi punggungan  perbukitan atau pergunungan di 

hulu sungai kearah lembah di hilir. Daerah aliran sungai atau yang 

disingkat dengan DAS merupakan suatu daerah yang dibatasi atau 
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dikelilingi oleh garis ketinggian dimana setiap air jatuh di 

permukaan tanah akan dialiri melalui sebuah outlet. 

a. Kompetensi dasar 

Adapun kompetensi dasar berdasarkan silabus geografi kelas X, 

yaitu sebagai berikut : 

3.3 Menganalisis hidrosfer dan dampaknya terhadap kehidupan 

dimuka bumi. 

b. Tujuan pembelajaran 

Berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) guru 

geografi , adapun tujuan pembelajran yaitu : 

1. Menjelaskan daerah aliran sungai 

2. Menjelaskan pola Aliran sungai 

3. Menyebutkan faktor kerusakan daerah aliran sungai 

4. Menerapakan nilai yang berkaitan dengan upaya-upaya 

pelestarian daerah aliran sungai  

c. Materi pembelajaran 

Adapun materi daerah aliran sungai yang akan disajikan 

dalam penelitian ini yaitu : Bagian Dari Hidrosfer 

1. Sungai Iyalah aliran  air permukaan yang berbentuk 

memanjang.sungai bagian das. Das  Tak hanya meliputi 

aliran airnya,namun juga bentang alam di sekitar aliran 

sungai. 

2. Daerah aliran sungai (DAS) 

Menurut Asdak 1995, daerah aliran sungai (Das) 

merupakan daerah yang dibatasi punggung-punggung 
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gunung dimana air hujan yang jatuh pada daerah tersebut 

akan ditampung oleh punggung gunung tersebut dan akan 

dialirkan melalui sungai-sungai kecil ke sungai utama. 

3. Pola Aliran sungai  

a) Dendritik adalah seperti percabangan ataupun akar 

pohon, percabangan tidak teratur dengan arah dan 

sudut yang beragam.  

b) Paralel adalah anak sungai utama saling sejajar atau 

hampir sejajar, bermuara pada sungai-sungai utama 

dengan sudut lancip atau langsung bermuara ke laut. 

c) Radial adalah pola aliran yang menyebar 

meninggalkan pusatnya. Pola aliran ini bisa ditemui di 

daerah gunung. 

d) Trellis  adalah Pola aliran sungai yang berbentuk 

tulang daun atau teralis. Pola aliran ini dapat terbentuk 

di daerah pegunungan lipatan. 

e) Annular adalah sungai utama melingkar dengan anak 

sungai yang membentuk sudut hampir tegak lurus.  

f)  sentripetal adalah pola aliran pada suatu kawah yang 

pola aliran nya menuju kepusat depresi (pusat yang 

lebih rendah) 

g) Pinate adalah Pola aliran sungai yang muara-muara 

anak sungainya membentuk sudut lancip. 

 



27 
 

 
 

h) Rektangular adalah pola aliran yang membentuk sudut 

siku-siku atau hampir siku-siku90°, Pola aliran ini 

terdapat di daerah patahan atau daerah yang tingkat 

kekerasan batuanny berbeda beda. 

Gambar 1 : Pola Aliran Sungai  

 

4. Faktor penyebab kerusakan das 

a) Penebangan hutan yang berlebihan 

b) Penutupan danau dan kantong air lainya 

c) Perubahan saluran Drainase dan sungai 

d) Pembuangan limbah bebahaya 

Gambar 2 : Factor Kerusakan Das 
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5. Upaya pelestarian das  

Ada banyak cara yang dapat di lakukan agar dapat 

menjaga kelestarian daera aliran sungai yaitu : 

a) Menjaga kebersihan air sungai 

b) Tidak membuang sampah dan limbah sisa kegiatan 

rumah tangga ke industry di sungai. 

c) Melestarikan hutan di hulu sungai agar tidak terjadi 

longsor 

d) menanam pohon dan melakukan penghijauan di 

sekitar daerah aliran sungai yang gundul. 

e) Memastikan proyek-proyek pembangunan dan 

pengadaan air dan sanitas di kelola dengan baik 

dan demi keuntungan komunitas setempat dan 

lingkungan. 

f) Membaguna rumah-rumah dan jalan raya dan 

kawasan perumahan sedemikian rupa, sehingga 

tidak mengubah aliran air alami melalui Das atau 

menyebabkan erosi, dengan demikian terlindung 

dari banjir musiman. 

B. Kajian Penelitian yang relavan. 

Dibawah ini penulis telah memaparkan hasil penelitian terdahulu yang 

relavan dengan penelitian ini. Adapun penelitian sebelumnya memiliki 

hubungan terhadap penelitian ini yaitu : 

1) Nur sry harijanti. (2008). Peningkatan Partisipasi Dan Kreativitas Siswa 

Pada Mata Pelajaran Geografi Dengan Model Assure Di Kelas X D Man 
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Tempur Sari Mantingan Ngawi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : 

Pertama, dengan model Assure Dapat meningkatkan partisipasi dan 

kreativiatas siswa pada mata pelajaran geografi di kelas X D Man Tempu 

Sari Mantingan Ngawi 2006/2007. Kedua, pembelajaran dengan model 

Assure dan metode Tanya jawab dapat meningkatkan partisipasi siswa 

yang semula rendah meningkat hingga  mencapai 35 % serta dengan 

metode pratikum dan diskusi meningkat  mencapai 90 % . Ketiga, 

Pembelajaran dengan model Assure dan metode Tanya jawab dapat 

meningkatkan kreativitas siswa yang semula rendah meningkat mencapai 

68 % serta dengan metode pratikum  dan diskusi meningkat 90 %.  

Bedanya  penelitian ini yaitu penelitian ini mecari pengaruh dari sebuah 

model pembelajaran terhadap sebuah hasil belajar siswa, sedangkan 

penelitian Nur Sry harijanti yaitu Fokus dengan peningkatan partisipasi 

dan kreativitas siswa dengan model pembelajaran Assure. 

2) Syukron Ma‘mun. (2021). Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Geografi 

Siswa Kelas XI Ips Sma Nu Juntinyuat Indramayu Melalui Penerapan 

Metode Assure. Hasil Penelitian ini Menunjukan : Presentase ketuntasan 

secara individual meningkat dari 76 % menjadi 96 % siswa yang tuntas 

belaja, presentasi ketuntasan klasiskal pun meningkat dari 76 % menjadi 

90 %. Bedanya dengan penelitian ini yaitu penelitian ini mecari 

pengaruh dari sebuah model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa, 

sedangkan penelitian Syukron Ma‘mun melihat bagaimana upaya 

meningkatkan hasil belajar. 
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3) Rosmalia Eva. ( 2016 ). Pengaruh aplikasi Model ASSURE terhadap 

motivasi dan hasil belajar peserta didik dalam pemnelajaran Geografi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : pembelajaran dengan 

menggunakan desain model Assure dalam pembelajran geografi 

berpengaruh terhadap hasil belajar dan motivasi belajar peserta didik.  

Bedanya penelitian ini yaitu penelitian ini mecari pengaruh dari sebuah 

model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa, sedangkan penelitian 

Rosmalia Eva mencari pengaruh dari aplikasi model pembelajaran 

terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. 

C. Konsep Operasional 

Pengaruh dari penerapan model pembelajaran Assure sebagai variable X 

(Independent). Penerapan Model Assure merupakan rujukan bagi pendidik 

dalam membelajarakan peserta didik dengan sebuah pembelajaran yang sudah 

dirancanag dan disusun dengan sistematis yang telah diintregrasikan dengan 

teknologi dan media sehingga sebuah proses pembelajaran lebih efektif dan 

mudah diingat siswa terkait materi pembelajaran Geografi. 

Berdasarkan kajian teori tersebut. Ada enam langkah-langkah penting 

Dalam menerapkan Model Pembelajaran Assure (Pribadi 2011: 31) yang sudah 

penulis uraikan, yaitu : 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengucap salam, berdoa bersama, mengabsen siswa. 

2. Apresiasi 

- Guru memotivasi siswa dan mempersiapkan siswa belajar 

- Guru menanyakan materi pembelajaran minggu lalu 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
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B. Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang pengertian 

Daerah Aliran Sungai, faktor kerusakan Das, upaya pelestarian 

Das sebagai hasil suatu proses dengan menggunakan media 

power point. 

2. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru 

dengan menggunakan media power point. 

3. Siswa diajak menganalisis gambar di layar Infocus materi 

Daerah aliran sungai (Das) yang benar. 

4. Siswa diminta mengidentifikasi hasil analisis  

5. Siswa menyampaikan hasil analisis didepan kelas dan siswa 

yang lain di perbolehkan menanggapi. 

6. Guru melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dengan meminta beberapa siswa maju ke depan 

untuk menjawab pertanyaan dan menjelaskan gambar yang 

telah di sediakn guru mengenai materi Das di layar Infocus. 

7. Guru bersama peserta didik sama-sama menarik kesimpulan 

C. Kegitan Penutup 

1. Guru melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 

melibatkan siswa. 

2. Guru melaksanakan tindakan lanjut dengan memberikan arahan 

kegiatan,atau tugas sebagai bagian remedial/pengayaan. 

Untuk Varibel Y (devenden) Dalam penelitian ini adalah Hasil 

Belajar. Definisi operasional hasil belajar adalah kemampuan 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah iya menerima pengalaman 
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belajarnya. Adapun Indikator dari Hasil Belajar Meliputi Aspek 

Kognitif, Apektif dan Psikomotorik. Namun dalam penelitian ini 

hanya meneliti tentang aspek kognitif. 

D. Kerangka berpikir 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan sebuah 

proses belajar untuk mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan. Untuk 

mencapai sebuah tujuan tersebut, terdapat beberapa komponen penting yakni 

guru, metode belajar, media belajar, kurikulum dan lingkungan belajar. 

Metode yang cocok akan mempengaruhi cara dan strategi dalam penyampaian 

pembelajaran sehingga hasil belajar meningkat. Penerapan model ASSURE 

dengan menggabungkan teknologi dan media. 

Dengan demikian akan timbul ketertarikan siswa kemudian dilanjutkan 

dengan penyajian materi,melibatkan siswa dalam praktik feedback (umpan 

balik),Menilai pemahaaman siswa dan memberikan evaluasi. Besarnya rasa 

ketertarikan  siswa dalam proses belajar dengan menggunakan teknologi dan 

media, dapat meningkatkan hasil belajar siswa jika di bandingkan dengan 

metode ceramah. 
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Berdasarkan kesimpulan penulis dapat menuangakn suatu kerangka 

berpikir dari penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Asumsi dasar dan Hipotesis 

1. Asumsi dasar  

Berdasarkan pengamatan yang pennulis amati  pada penelitian ini, 

Maka asumsi dasar penelitian ini adalah adanya pengaruh dari penerapan 

model pembelajaran Assure terhadap hasil belajar siswa pada materi 

daerah aliran sungai (DAS) SMA Negeri Islam terpadu Syech Walid Thaib 

Shaleh Indragiri. 

 

Siswa  

Sampel  

Kelas 

Eksperiment 

Tes  Tes  

Kelas Kontrol 

Hasil Tes Hasil Tes 

Analisis Statistik 

Model 

Konvensional 
Model Assure  
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2. Hipotesis  

Berdasarkan hasil kajian teori dan asumsi diatas maka penulis 

merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

Ha : Adanya pengaruh penggunaan dari penerapan model pembelajaran 

Assure terhadap hasil belajar siswa pada materi daerah aliran sungai (DAS) 

SMA Negeri Islam terpadu Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri 

Ho : Tidak adanya pengaruh dari penerapan model pembelajaran Assure 

terhadap hasil belajar siswa pada materi daerah aliran sungai (DAS) SMA 

Negeri Islam terpadu Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan penelitian 

Pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Dimana 

pendekatan kuantitatif ialah penelitian yang datanya berupa angka angka dan 

dianalisis dengan analisis statistic untuk menetukan jawaban dari sebuah 

rumusan masalah suatu penelitian. Adapun metode yang di gunakan peneliti 

ialah metode eksperimen. Penelitian pendekatan eksperimen adalah suatu 

penelitian yang berusaha mencari pengaruh variable tertentu terhadap variable 

yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat (Sugiono, 2015). 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Penelitian kuasi 

eksperimen adalah penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan 

sebab – akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja 

ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi faktor – faktor yang 

menggangu (Suharsimi Arikunto, 2010) . 

2. Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimen dengan 

tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dan seberapa besar 

pengaruh dari penerapan model pembelajaran Assure terhadap hasil belajar 

siswa pada materi daerah aliran sungai (DAS) Dikelas X  SMA Negri 

Islam terpadu Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri. 
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Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent 

Control Group Design. Desain ini hamper sama dengan Pretest-Posttest 

Control Group Design, yaitu kedua kelompok (Kelompok eksperimen dan 

kelompok control) diberi Pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah 

perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok control. Gambaran 

tentang desain ini sebagai berikut : 

Tabel 1 : Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

Eksperimen O1                 X           O2 

Kontrol       O3        -         O4 

Keterangan : 

O1  dan O3  : Pretes 

O2                     : Postest Kelas Eksperimen 

O4                     : Postest Kelas Kontrol 

X                : Perlakuan dengan menggunakan Model Pembelajaran Assure 

B. Tempat dan waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negri Islam Terpadu Syech 

Walid Thaib haleh Indragiri pada semester genap tahun pelajaran 2023-

2024. 
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            Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian 

 

2. Waktu penelitian  

         Penelitian dilakukan dikelas X Pada mata Pembelajaran Geografi 

sejak tanggal yang dikeluarkannya izin peneitian dalam kurun waktu 

kurang lebih tiga bulan, satu bulan pengumpulan data dan dua bulan 

pengelolaan data yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi dan proses 

bimbingan berlangsung pada tahun 2023. 

C. Populasi dan sampel penelitian 

1. Populasi  

Menurut sugiono ( 2016 : 80) Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas X SMA 

Negri Islam Terpadu Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri . 
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Tabel 2: Populasi siswa kelas X  SMA Negri Islam Terpadu 

Syech Whalid Thaib Shaleh Indragiri 

No  Kelas Jumlah siswa 

1 X.1 20 

2 X.2 20 

Jumlah  40 

 

2. Sample  

Menurut sugiono (2016 : 81) Sampel adalah sebagian dari jumlah 

yang mewakili seluruh populasi. Dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan adalah kelas X SMA Negri Islam Terpadu Syech Walid Thaib 

Shaleh Indragiri yaitu kelas X.1 Sebanyak 20 siswa sebagai kelas 

Eksperimen, karena dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian yang lebih 

rendah dari pada kelas X.2. Sebaliknya kelas X.2 sebanyak 20 siswa 

dijadikan kelas Kontrol, karena dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian 

yang lebih tinggi dibanding kelas X.1. 

Tabel 3 : Nilai rata-rata ulangan harian siswa kelas X SMA 

Negeri Islam Terpadu Syech Whalid Thaib Shaleh Indragiri. 

Kelas Nilai Rata-Rata Keterangan 

X.1 77,15 Eksperimen 

X.2 78,65 Kontrol 

Sumber : Guru Geografi kelas X 

Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik 
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penentuan sampel bila semua anggota populasi di jadikan sampel 

(Sugiono, 2016). 

D. Variable Penelitian  

                Sesuai dengan judul penelitian pengaruh penerapan model 

pembelajaran Assure Terhadap hasil belajar siswa pada materi daerah aliran 

sungai (DAS) Dikelas x Ips Sma Negri Islam terpadu syech walid thai shaleh 

Indragiri,maka dalam penelitian ini penulis mengambil 2 variabel yaitu 

pengaruh penerapan model pembelajaran Assure sebagai variable (x) dan hasil 

belajar variabel (y) 

E. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan data  

a.  Observasi  

Menurut Sutrisno Hadi (1986), observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai psikologis, dua 

diantara yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan 

(Sugiono,2016).  

Penulis memakai teknik observasi yang berperan serta digunakan 

penulis untuk melakukan pengamatan pada objek penelitian sebagai 

sebuah sumber data pada bagian pendahuluan. 

b. Tes  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tes berisikan hasil belajar 

siswa. Bentuk tes yang digunakan yaitu tes tertulis prestest dan postest, 

sebab dapat di pergunakan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman 

siswa terhadap materi yang telah diberikan dan di ajarkan guru kepada siswa.  
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Tes tertulis yang digunakan penulis yaitu bentuk objektif dan uaraian 

untuk melihat dan menuntut siswa dapat menunjukan dan menyatakan 

sebuah jawaban yang benar setelah melakukan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Assure. 

c. Dokumentasi 

Dokumenasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 

tertulis. Menurut sugiono (2011 : 240) dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bias berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. 

Penulis menggunakan teknik ini untuk memperoleh data  berupa : buku 

bahan ajar, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), pengambilan 

gambar secara langsung dalam proses pembelajaran di dalam kelas bersama 

guru dan siswa, mulai dari awal sampai kepada akhir kegiatan penelitian. 

2. Instrument penelitian 

Instrument merupakan sebuah alat ukur dalam sebuah penelitian, karena 

pada hakikatnya penelitian merupakan sebuah proses untuk melakukan 

pengukuran, maka harus ada alat ukur yang valid. Adapun instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Lembar observasi  

Lembar observasi digunakan untuk mengamati proses kegiatan 

belajar mengajar khususnya pada pembelajaran geografi materi daerah 

aliran sungai (Das) pada kelas kontrol dan kelas eksperiment. Pada 

penelitian ini lembar observasi digunakan untuk mengetahui kesesuaian 

kegiatan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran berdasarkan 

langkah-langkah pembelajaran yang telah disusun pada Rpp. 
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b. Lembar tes 

Tes diberikan penulis ketika sudah diberikan perlakuan berupa proses 

belajar tetapi untuk kelas kontrol juga akan diberikan tes sebagai 

pembanding dalam analisis. Tes hasil akhir belajar peserta didik di sekolah 

yang mana berbentuk pilihan ganda setiap tes berjumlah 20 soal post-tes. 

Pedoman ini digunakan penulis untuk mengetahui perbedaan antara hasil 

belajar siswa yang diberikan perlakuan berupa proses belajar menggunakan 

model pembelajaran Assure pada materi daerah aliran sungai (kelas 

eksperiment) dan hasil belajar siswa pada model pembelajaran Assure 

(Kelas kontrol). Untuk mengetahui apakah instrument itu baik, harus 

diketahuai analisis tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal. 

3. Uji Coba Instrumen 

a) Validitas butir soal tes 

Berkaitan dengan pengujian yang validitas instrument, (sugiono 

:2010),  menyatakan bahwa instrument yang valid berarti alat ukur 

yang digunakan untuk mendapat data(mengukur) itu valid. Valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Untuk melakukan uji validitas suatu soal harus 

mengkolerasikan antara skor yang dimaksud dengan skor totalnya, 

untuk menentukan koefisien korelasi tersebut digunakan rumus korelasi 

product moment  sebagai berikut. 

N ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌) 
𝑟𝑥𝑦 =   

√[𝑁 ∑ 𝑋2
 − (∑ 𝑋) 

2
][𝑁. ∑ 𝑌2] − (∑ 𝑌) 

2 
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Keterangan : 
R = Koefisien validitas 

N = Banyaknya siswa 

X = Skor item 
Y = Skor total 

 

Setelah setiap butir soal instument dihitung besarnya koefiien 

dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung 

uji-t dengan rumus sebagai berikut : 

r√n − 2 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g = 

√1 − 𝑟2 

 

     Keterangan : 

     t = nilai t hitung 

     r = Koefisien korelasi r hitung 

     n = Jumlah Responden 

Kaidah keputusan : 

a. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal tersebut tidak valid 

b. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal tersebut valid. 

b) Relialibilitas Soal 

Reabilitas merupakan ketetapan suatu tes tersebut yang diberikan 

kepada subjek yang sama. Suatu tes dikatakan reliable apabila 

beberapakali pengujian menunjukkan hasil yang relative sama. Untuk 

menentukan realibilitas tes dipakai rumus Kuder Richardson (KR-20) dengan 

bantuan SPSS V.21. 

 

r11       = Reliabilitas tes secara keseluruhan 

        n        = Banyaknya item soal 
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                           p         = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

                          q          = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah, (q = 1 – p) 
 

 pq   = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

sS = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah skor varians) 

  Untuk mencari varians total digunakan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

Y = Jumlah total butir skor (seluruh item) 

 N   = Banyaknya sampel/siswa 

Untuk koefisien reliabilitas tes selanjutnya dikonfirmasikan ke 

rtabel Product Momentɑ = 0,05. Jika rhitung> rtabel maka tes dinyatakan 

reliabel. Kemudian koefisien korelasi dikonfirmasikan dengan indeks 

keterandalan. Tingkat reliabilitas soal dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Tingkat Reliabilitas Tes 

 
 

No. 
 

Indeks Reliabilitas 
 

Klasifikasi 

1. 0,0 ≤ 𝑟11 < 0,20 Sangat rendah 

2. 0,20 ≤ 𝑟11 < 0,40 Rendah 

3. 0,40 ≤ 𝑟11 < 0,60 Sedang 

4. 0,60 ≤ 𝑟11 < 0,80 Tinggi 

5. 0,80 ≤ 𝑟11 < 1,00 Sangat tinggi 

(Sumber : Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif) 
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Gambar 4. rtabel 

 
c) Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 

menyatakan apakah suatu soal termasuk kedalam kategori mudah, 

sedang, atau sukar. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 

dan tidak terlalu sukar. Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat 

digunakan rumus dan bantuan SPSS V.21 : 

 P = 
 

  
 

Keterangan : 

B : Banyak siswa yang menjawab soal dengan benar  

P : Tingkat kesukaran soal 

JS : Jumlah seluruh siswa 
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Tabel 5.Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

 

Besar P Interpretasi 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

(Sumber, Nurmawati, Evaluasi Pendidikan Islam) 

 

d) Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang sudah menguasai kompetensi 

dengan peserta didik yang belum menguasai kompetensi berdasarkan 

ukuran tertentu. Untuk bisa menentukan daya pembeda, terlebih 

dahulu diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah. Kemudian 

diambil 50% skor teratas sebagai kelompok atas dan 50% skor 

terbawah sebagai kelompok bawah. Daya pembeda suatu soal tes dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

  
  

  
  

  

  
        

Keterangan: 
 

BA : banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar.  

BB : banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar.  

JA : banyaknya peserta kelompok atas. 

JB : banyaknya peserta kelompok bawah.  

D   : daya pembeda. 

PA : Proposi subjek kelompok atas yang menjawab benar.  

PB : Proposi subjek kelompok bawah yang menjawab benar. 
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Tabel  6. Klasifikasi Indeks Daya Beda Soal 

No. Indeks Daya Beda Klasifikasi 

1. 0,00 – 0,20 Jelek 

2. 0,21 – 0,40 Cukup 

3. 0,41 – 0,70 Baik 

4. 0, 71 – 1,00 Baik Sekali 

(Sumber, Nurmawati, Evauasi Pendidikan Islam) 

F. Teknik analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis data sangat dibutuhkan. Analisis data 

merupakan kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan 

verifikasi data agar sebuah penomena memiliki nilai sosial, akademis, dan 

ilmiah. Pada penelitian ini menggunakan data  penelitian kuantitatif .  

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

statistic secara deskriptif dengan menganalisis secara inferensial yang 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Analisis Deskriptif 

Statistic Deskriptif adalah statistic yang dugunakan untuk 

menganalisis data dengan cara deskriptif atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kempulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Data yang dianalisis pada 

teknik ini yaitu hasil belajar peserta didik dimana sebelumnya 

diperbandingkan dengan kriteria dan skala dalam kriteria ketuntasan 

minimal, dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 7. Kriteria dengan Skala ketetapan KKM 

Skor Kategori 

≥ 65 Lulus 

< 65 Tidak lulus 
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 Kemudian hasil belajar siswa selanjutnya dibagi sesuai 

pengkategorian penilaian akhir hasil belajar siswa pada tabel. 

Tabel 8.  Kategori Penilaian Hasil Belajar 

Skala Skor Label Kategori 

90 ≤  X A Sangat Tinggi 

75≤  x < 90 B Tinggi 

60 ≤ x < 75 C Sedang 

40 ≤ x < 60 D Rendah 

X < 40 E Sangat Rendah 

 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis data inferensial merupakan salah satu teknik statistic yang 

dipakai dalam menganalisis data pada sampel beserta hasilnya yang 

dilakukan pula pada populasi. Dimana dalam analisis data secara 

inferensial dilakukan dengan penganalisisan data lalu membuat 

kesimpulan. Pengujian yang dipakai yakni dengan pengujian normalitas, 

homogenitas, dan hipotesis. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini di pergunakan  untuk menguji apakah suatau 

variabel normal atau tidak. Normal yang dimaksud berarti memiliki data 

yang normal. Untuk menguji sebuah normalitas data dapat 

menggunakan uji Kolmogorov smirnov dengan ketentuan jika Asymp. 

Sig > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Dalam hal ini 

menggunakan bantuan program SPSS V.21.  
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini di pergunakan untuk menguji apakah data 

yang di uji dalam sebuah penelitian merupakan sebuah data yang 

homogen atau tidak. Apakah homogenitasnya bias terpenuhi, maka 

harus ada pebenaran-pembenaran metodologis. Rumus untuk menguji 

sebuah homogenitas yaitu : 

Fmak = Varian Tertinggi 

             Varian Terendah 

 

c. Uji Hipotesis 

        Agar dapat mengetahuai pengaruh dari model pembelajaran 

Assure terhadap hasil belajar siswa, penulis menggunakan uji t. Uji t di 

pergunakan ketika informasi mengenai nilaivarians populasi tidak di 

ketahui dan bentuk datanya berupa interval dan rasio. 

Rumus yang dapat di pergunakan untuk uji t dalam penelitian ini 

yaitu : 

 

Di mana  : 

X  1  : Mean pada distribusi sampel 1 

X  2  : Mean pada distribusi sampe 2 

SD
2  

: Nilai varian pada distribusi 1 

SD
2  : 

Nilai varian pada distribusi 2 

N
1   : 

Nilai individu pada sample 1 

N
2
  : Nilai individu pada sample 2 
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Langkah –langkah pengujian hipotesis : 

1) Menetukan hipotesis 

Berdasarkan hasil kajian teori dan asumsi diatas maka penulis 

merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

Ha : Adanya pengaruh penggunaan dari penerapan model 

        pembelajaran Assure terhadap hasil belajar siswa pada 

        materi daerah aliran sungai (DAS) Dikelas X  Sma 

        Negri Islam terpadu Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri 

Ho : Tidak adanya pengaruh dari penerapan model 

        pembelajaran Assure terhadap hasil belajar siswa pada 

         materi daerah aliran sungai (DAS) Dikelas X  Sma  

         Negri Islam terpadu Syech Walid Thaib Shaleh indragiri                          

2) Kriteria pengujian 

Pada kriteria pengujian penulis menggunakan rumus : 

Jika thitung ≥ttabel maka tolak Ho 

Jika thitung < ttabel maka terima Ho 

Agar  bisa menetukan taraf signifikan maka perbedaanya 

harus menggunakan nilai t teoritik yang terdapat dalam 

sebuahtabel nilai-nilai t. Dengan demikian, perlu diketahui 

derajat kebebesanya (db) pada keseluruhan jumlah individu 

yang di teliti.Dalam penelitian ini taraf signifikan yang di 

pergunakan 5 %. Kriteria pengujian yaitu Ha di terima jika  

thitung ≥ttabel artinya ada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Assure terhadap hasil belajar pada mataeri  

daerah aliran sungai (Das) SMA Negeri Islam Terpadu Syech 
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Walid Thaib Shaleh Indragiri. Begitupun sebaliknya Ho 

diterima Jika thitung < ttabel artinya tidak ada pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Assure terhadap hasil 

belajar pada mataeri  daerah aliran sungai (Das) SMA Negeri 

Islam Terpadu Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri. 

d. Uji Effect Size 

Analisis effect size bertujuan untuk melihat besarnya efek 

perbedaan atau hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Uji 

effect size dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen Model Assure terhadap variabel dependen Model 

konvensional dalam penelitian ini. Menghitung effect size menggunakan 

rumus cohen d-effect Menurut Cohen (dalam Santoso, 2010), rumus 

effect size sebagai berikut. 

 

Dimana : 

M2  = Mean kelompok Perlakuan 

M1  = Mean Kelompok Perbandingan 

SD1 = Standar Deviasi Kelompok 1 

SD2 = Standar Deviasi Kelompok 2 
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Tabel III. 9 Interpretasi Effect Size  

Size Interpretation 

0-0,20 Weak effect (efek lemah) 

0,21-0,50 Modest Effect (efek sederhana) 

0,51-1,00 Moderate effect (efek sedang) 

>1,00 Strong effect (efek tinggi) 

(Sumber: Santoso, 2010: 17) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh pada bab sebelumnya mengenai hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran geografi di SMA Negeri Islam Terpadu 

Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri, disimpulkan bahwa: 

a. Peningkatan Hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan 

menggunakan model Assure diketahui pada kelas Kontrol nilai Rata-

rata Pretest sebesar 51,50 dan Post-test sebesar 66,50. Sedangkan 

Kelas Eksperimen, nilai Rata-rata Pretest sebesar 44,00 dan Post-test 

Sebesar 83,50. Hal ini berarti bahawa Hasil belajar mengalami 

peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran Assure. 

b. Peningkatan hasil belajar siswa melalui uji Hipotesis setelah 

menggunakan model pembelajaran Assure. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai Rata-rata Postest yaitu Sebesar 83,50 Maka termasuk kedalam 

kategori tinggi dengan label B. 

c. Pengaruh penggunaan model pembelajaran Assure terhadap hasil 

belajar siswa di SMA Negeri Islam Terpadu Syech Walid Thaib Shaleh 

Indragiri memiliki nilai 1,87 > 1,00 maka dikatakan memiliki efek 

tinggi (Strong Effect).Maka dapat dilihat bahwa ada 87% pengaruh dari 

Model Pembelajaran dengan Menggunakan model Assure Sedangkan 

sisanya 13% dipengaruhi oleh faktor yang lain yang tidak dikaji dalam 

penelitian ini. Sehingga Model Assure ini dapat digunakan pada saat 

pembelajaran geografi. 
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Jika dihitung persentasi yang diperoleh, maka dapat dilihat besar 

kenaikan dengan menggunakan rumus: Selisih angka/ Nilai sebelumnya x 

100% sehingga diperoleh besar kenaikan adalah 89,77%. Pada pengujian 

Output Analisis T-Test, diperoleh bahwa nilai signifikan (2-Tailed) sebesar 

0,000 yang mana lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,05 yang berarti Ha 

diterima Ho ditolak. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh hasil  belajar siswa dari kelas kontrol dan kelas eksperimen 

sebesar 89, 77%, artinya ada pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Assure terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi di SMA 

Negeri Islam Terpadu Syech Walid Thaib Shaleh Indragiri. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, ada beberapa saran dari peneliti yang 

dapat disampaikan sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Pihak sekolah, baik  Guru geografi maupun guru mata pelajaran 

lainya, sebaiknya membuat variasi  sederhana dalam sebuah proses 

pembelajaran, seperti menggunakan media – media sederhana, pratikum 

sederhana yang tentunya membuat siswa lebih menjiwai dan merasa 

bahwah sebuah pembelajaran yang bervariasi itu menyenangkan. Sehingga 

pembelajaran mudah dimengerti, dan siswa juga tidak mengalami kesulitan 

dalam memahami materi dan hasil belajar juga menjadi lebih baik. 
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2. Bagi Siswa 

Jangan terpengaruh dengan perilaku negative dalam pergaulan, pada 

saat mengikuti pembelajaran Geografi lebih serius lagi dalam 

memperhatikan, sehingga tidak mengalami kesulitan dalam memahami 

materi dan jangan terlalu terfokus pada satu materi yang terlampir pada 

satu referensi buku. Carilah lebih banyak referensi sehingga wawasan 

tentang materi lebih bervariasi dan tentunya menambah banyak 

pengetahuan. 

3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya, dapat menerapkan penelitian yang sejenis 

dengan berbagai penyempurnaan khususnya pada model Assure dengan 

meninjau dari segi yang relavan sehingga hasil lebih baik lagi, hasil 

penelitian ini juga bisa digunakan sebagai bahan perbandingan  dan 

referensi untuk penelitian. 
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LAMPIRAN 1 

SURAT 

 

 

 



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

LAMPIRAN 2 

SILABUS 

 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

RPP 

 
 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Sekolah   : SMA Negeri Islam Terpadu Syech  Walid Thaib 

       Shaleh Indragiri 

Mata Pelajaran   : Geografi 

Kelas/Semester   : X/ II Genap 

Materi                 : Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Alokasi Waktu   : 4 JP 2x Pertemuan (  4  X  35  Menit) 

A. Kompetensi inti (KI) Dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar 
(KD) 

KI.1 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya. 

 

KI.2 Menunjukkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleran, gotong royong), santun, 

percaya diri dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

 

KI.3 Memahami dan menerapkan 

pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

 

KI.4 Mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 

3.3 KD dari KI.3 : 

3.4 3.3 Menjelaskan dan 

Menganalisis hidrosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan 

dimuka bumi. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

B. Indikator pencapain kompetensi (IPK) 

1. IPK Pengetahuan  

3.3.1 Menjelaskan Pola Aliran Sungai 

3.3.2 Menjelaskan daerah Aliran Sungai (Das) 

3.3.3  Menyebutkan factor penyebab kerusakan Daerah Aliran Sungai 

(DAS) 

3.4.4 Menerapkan nilai berkaitan upaya-upaya pelestarian Daerah aliran 

sungai (DAS) 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat : 

3.3.5   Menjelaskan Pola Aliran Sungai 

3.3.6   Menjelaskan daerah Aliran Sungai (Das)  

4.3.7 Menyebutkan factor penyebab kerusakan Daerah Aliran Sungai 

(DAS) 

 4.4.8   Menerapkan nilai berkaitan upaya-upaya pelestarian Daerah aliran 

sungai (DAS) 

D. Materi Pembelajaran  

1. Daerah Aliran Sungai (Das) 

 Pola Aliran Sungai 

 Daerah Aliran Sungai 

 Faktor-Faktor Kerusakan DAS 

 Upaya Pelestarian Das 

E. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Assure 

Metode   : Diskusi,Tanya jawab. 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

F. Media alat dan sumber Pembelajaran 

Media Pembelajaran     :PPT 

Alat     : Buku, Pena, spidol dan infocus,laptop 

Sumber Belajar  

 Buku Modul pembelajaran Geografi SMA/MA, Kelas X 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

No. Langkah langkah 

Pembelajaran 

                 Deskripsi Alokasi 

Waktu 

 
 
 
 
 
 
 
1 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

 Mengucapkan salam. 

 Berdoa bersama. 

 Menanyakan kabar peserta didik 

dan mengecek kehadiran. 

 Guru bersama peserta didik 

mengecek kebersihan kelas  

 Guru mengajukan pertanyaan 

dan mengaitkan materi yang 

sudah dipelajari oleh peserta 

didik dengan materi Daerah 

Aliran Sungai 

 Guru menyampaikan tujuan  

yang akan dicapai dari 

pertemuan hari ini 

 Guru menyampaikan garis besar 

cakupan materi Daerah aliran 

sungai

      
 
 
 
 
 
 
 10 menit 



 
 

 
 

2 Kegiatan Inti 1. Langkah – langkah model  

ASSURE: 

ASSURE: 

1. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran tentang pola 

aliran sungai pengertian 

Daerah Aliran Sungai, faktor 

kerusakan Das, upaya 

pelestarian Das sebagai hasil 

suatu proses dengan 

menggunakan media power 

point. 

2. Siswa mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan dari 

guru dengan menggunakan 

media power point. 

3. Siswa diajak menganalisis 

gambar di layar Infocus materi 

Daerah aliran sungai (Das) 

yang benar. 

4. Siswa diminta 

mengidentifikasi hasil analisis 

5. Siswa menyampaikan hasil 

analisis didepan kelas dan 

siswa yang lain di perbolehkan  

menanggapi. 

6. Guru melibatkan siswa secara 

aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dengan meminta 

beberapa siswa maju ke depan 

untuk menjawab pertanyaan 

dan menjelaskan gambar yang 

telah di sediakn guru mengenai 

materi Das di layar Infocus. 

7. Menarik kesimpulan  

peserta didik lain diberi 

kesempatan  untuk Bertanya 

Guru bersama peserta didik 

sama – sama menarik 

kesimpulan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     40  menit 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

      KISI-KISI 



 
 

 
 

KUNCI JAWABAN 

NO SOAL Indikator KUNCI JAWABAN Ranah 

Kognitif 

1 Bagian permukaan bumi yang airnya 

mengalir ke dalam suatu sungai induk 

apabila terjadi hujan disebut .... 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menyebutkan Das 

D. Daerah Aliran Sungai  C1 

2. Perhatikan peryataan berikut ! 

1) Menjaga kualitas 

air 

2) Mencegah banjir 

dan kekeringan 

saat musim hujan 

dan kemarau 

3) Mengurangi aliran 

massa (tanah) dari 

hulu kehilir 

4) Mencegah 

terjadinya 

pengikisan di 

daerah aliran 

sungai 

Dari peryataan diatas  manakah yang 

 C. 1,2, dan 3 C3 



 
 

 
 

termasuk kategori manfaat dari daerah 

aliran sungai 

3 Apa saja komponen dari Das? 

 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menyebutkan Komponen 

Das 

A.Vegetasi,tanah,tofogra

fi,air dan manusia. 

C1 

      4 Perhatikan peryataan berikut ! 

1. Penebangan hutan yang 

berlebihan 

2. Menjaga kebersihan air sungai 

3. Pembunagan limbah 

berbahaya 

4. Perubahan saluran Drainase 

dan sungai 

5. Menanam pohon dan 

melakukan penghijauan di 

sekitar Das yang gundu. 

Manakah dari peryataan diatas yang 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menyebutkan Factor 

penyebab kerusakan Das 

E.1,3,dan 4 C3 



 
 

 
 

merupakan kategori factor penyebab 

kerusakan DAS… 

5 Pola aliran pada suatu kawah yang 

pola alirannya menunju ke pusat 

depresi, yaitu pola aliran sungai.... 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menyebutkan Pola aliran 

sungai 

C.  Radial centripetal  C2 

6 Pola aliran sungai yang mirip akar 

tanaman disebut … 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menyebutkan Pola aliran 

sungai 

B. dendritic C1 

7 Sungai yang alirannya sejajar dengan 

arah antiklinal dinamakan sungai…. 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menyebutkan Pola aliran 

sungai 

C. Consequent 

longitudinal  

C1 

8 Pola aliran sungai pada daerah yang 

memiliki struktur patahan berbentuk 

.... 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menyebutkan Pola aliran 

sungai 

B. Rectangular C2 

     9 Perhatkan ciri-ciri bagian sungai Disajikan pernyataan, C.Tengah C2 



 
 

 
 

berikut! 

1) Terbentuknya 

meander. 

2) berkurangnya daya 

erosi dan memiliki arus 

kurang deras. 

3) Terjadi erosi secara 

vertikal dan horizontal. 

Ciri-ciri tersebut menunjukkan 

karakteristik daerah aliran sungai pada 

bagian …. 

peserta didik dapat 

menyebutkan ciri 

karakter sungai 

10 Bagian DAS yang dimanfaatkan 

untuk jalur transportasi dan 

komunikasi, yaitu bagian …. 

 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menyebutkan Bagian Das 

D.Hilir C1 

11 Kerusakan DAS berdampak pada 

penurunan kualitas dan fungsi utama 

sungai. Di bawah ini merupakan 

upaya yang tepat untuk konservasi 

DAS secara vegetatif adalah …. 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menyebutkan upaya 

konservasi Das 

D.Reboisasi dengan 

tanaman sesuai dengan 

kesesuaian lahannya. 

C3 

12 Perhatikan gambar pola Aliran sungai Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

E. Dendritik C1 



 
 

 
 

berikut ! 

 

Gambar diatas merupakan pola Aliran 

sungai ….. 

 

menyebutkan Pola aliran 

sungai 

 13 

 

Perhatikan gambar diatas, Daerah 

Aliran Sungai (DAS) Citarum adalah  

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menyebutkan Pola aliran 

Das 

A. Daerah yang dialiri 

sungai Citarum 

C1 

 14 Pada daerah yang relatif datar terdapat 

pola aliran sungai yang membentuk 

sudut tumpul dan lancip. Pola aliran 

sungai di daerah ini memiliki ciri 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

B. pola dendritic C2 



 
 

 
 

anak sungainya bermuara ke sungai 

induk secara tidak teratur. Jenis pola 

aliran sungai tersebut adalah …. 

menyebutkan Pola aliran 

sungai 

  15 Daerah Aliran Sungai (DAS)  terbagi 

menjadi bagian hulu, tengah dan hilir. 

Setiap bagian memiliki fungsi 

berbeda. Fungsi DAS bagian hulu 

yang tepat adalah … 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menyebutkan Fungsi Das 

A. kawasan lindung C1 

 16 Pada suatu daerah dijumpai aliran 

sungai yang lurus memanjang 

dikarenakan kontur topografi yang 

curam dengan jarang dijumpai anak 

sungai.. Aliran sungai tersebut 

umumnya terbentuk pada daerah …. 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menyebutkan bagian 

aliran sungai 

A. Pegunungan 

memanjang  

C2 

   17 Perhatikan karakteristik sungai 

berikut: 

1) Aliran sungai 

cenderung lurus 

2)    Terjadi erosi lateral 

3)    Daya erosi menurun 

4)    Penampang melintang 

berbentuk ―V‖ 

5)    Terbentuk fenomena 

meander 

Karakteristik sungai bagian tengah 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menyebutkan 

karakteristik sungai 

D. .2, 3, dan 5  C2 



 
 

 
 

ditunjukkan angka … 

  18 Perhatikan peryataan berikut ! 

1. Menjaga kebersihan sungai 

2. Melestarikan hutan di hulu 

sungai agar tidak terjadi 

longsor 

3. menebang pohon secara 

sembarangan 

4. mendukung berdirinya 

permukiman di wilayah hulu 

sungai 

5. mencegah alih fungsi lahan 

pertanian di dataran rendah 

Dari peryataan diatas manakah yang 

tidak termasuk upaya pelestarian DAS 

(Daerah Aliran Sungai)  

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menyebutkan upaya 

pelestarian Das 

E.3 dan 4 C2 

19 Dengan volume air yang sama, debit 

banjir pada DAS yang membulat 

cenderung lebih besar dibandingkan 

dengan DAS yang memanjang. Waktu 

yang dibutuhkan oleh anak-anak 

sungai untuk mencapai titik 

pertemuan lebih singkat dan hampir 

bersamaan satu sama lain. 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menyebutkan peryataan 

Das 

A.pernyataan benar, 

alasan benar, dan 

keduanya berhubungan 

sebab akibat 

C4 



 
 

 
 

Pernyataan yang tepat tentang kedua 

kalimat di atas adalah … 

20 Berikut ini yang termasuk upaya 

pelestarian DAS (Daerah Aliran 

Sungai) yaitu…. 

Disajikan pernyataan, 

peserta didik dapat 

menyebutkan upaya 

pelestarian Das 

D.mencegah alih fungsi 

lahan pertanian di 

dataran rendah 

C3 



 
 

 
 

 

 

LAMPIRAN 5 

SOAL 
 

 

 



 
 

 
 

 
 

Petunjuk Umum 

1. Baca bismillah  

2. Tulislah Terlebih dahulu nama,kelas,mapel dan jenis kelamin pada lembar 

soal yang telah di sediakan diatas. 

3. Berilah tanda silang pada pilih A, B, C, D dan E Yang benar 

4. Tidak dikenankan bertanya atau mencontek saat post-test berlangsung 

5. Periksa pekerjaan anada sebelum diserahkan kepada guru. 

 

Nama     : 

Kelas     : 

Mapel     : 

Jenis Kelamin  :. 

 

SOAL PILIHAN GANDA 

 

1. Bagian permukaan bumi yang airnya mengalir ke dalam suatu sungai induk 

apabila terjadi hujan disebut ....  

a. Siklus   c. Bantaran    e. Alur 

b. Dataran banjir   d. Daerah aliran sungai 

2. Perhatikan peryataan berikut ! 

1) Menjaga kualitas air 

2) Mencegah banjir dan kekeringan saat musim hujan dan kemarau 

3) Mengurangi aliran massa (tanah) dari hulu kehilir 

4) Mencegah terjadinya pengikisan di daerah aliran sungai 

Dari peryataan diatas  manakah yang termasuk kategori  manfaat dari 

daerah aliran sungai.. 

a. 1,2,3 dan 4       c.1,2, dan 3   e.1,3 dan 4 

b. 2 dan 4     d.1,2, dan 4 

 

3. Apa saja komponen dari Das? 

a. Vegetasi,tanah,tofografi,air dan manusia. 

b. Tofografi dan air 

c. Vegetasi,tanah,air dan tofografi 

d. Manusia,vegetasi,air,tanah,hujan 

e. Air dan vegetasi 



 
 

 
 

 

4. Perhatikan peryataan berikut ! 

1) Penebangan hutan yang berlebihan 

2) Menjaga kebersihan air sungai 

3) Pembunagan limbah berbahaya 

4) Perubahan saluran Drainase dan sungai 

5) Menanam pohon dan melakukan penghijauan di sekitar Das yang 

gundu. 

Manakah dari peryataan diatas yang merupakan kategori factor penyebab 

kerusakan DAS… 

a.3,4 dan 5     c.1,3 dan 5   e.1,3 dan 4 

b.1,2 dan 3     d.3,4 dan 5 

5. Pola aliran pada suatu kawah yang pola alirannya menunju ke pusat 

depresi, yaitu pola aliran sungai.... 

a. Radial centrifugal   c. Radial centripetal     e. Trellis 

b.  Dendritic    d. Rectanguler 

 

6. Pola aliran sungai yang mirip akar tanaman disebut … 

a. Radial centrifugal   c. Radial centripetal       e. Trellis 

b. dendritic    d. Rectanguler 

 

7. Sungai yang alirannya sejajar dengan arah antiklinal dinamakan sungai…. 

a. Obsequent    c. Consequent longitudinal  

b. Superimposed   d. Subequent    e. Consequent lateral 

 

8. Pola aliran sungai pada daerah yang memiliki struktur patahan berbentuk  

a. Radial centrifugal  c. Radial centripetal 

b. Rectangular   d. Annular   e. Dendritik 

 

9. Perhatkan ciri-ciri bagian sungai berikut! 

4) Terbentuknya meander. 

5) berkurangnya daya erosi dan memiliki arus kurang deras. 

6) Terjadi erosi secara vertikal dan horizontal. 

Ciri-ciri tersebut menunjukkan karakteristik daerah aliran sungai pada 

bagian …. 

a. Hilir    c. tengah    

b.  Hulu      d. meander  e. dasar sungai 

10. Bagian DAS yang dimanfaatkan untuk jalur transportasi dan komunikasi, 

yaitu bagian …. 

a. Tengah     c. daerah pertemuan aliran   

b. Hulu    d. Hilir  e pinggiran sungai 



 
 

 
 

11. Kerusakan DAS berdampak pada penurunan kualitas dan fungsi utama 

sungai. Di bawah ini merupakan upaya yang tepat untuk konservasi DAS 

secara vegetatif adalah …. 

a. Membuat teras bangku pada bagian hulu. 

b. Pembuatan bendungan. 

c. Pembuatan IPAL terpadu untuk industri dan rumah tangga. 

d. Reboisasi dengan tanaman sesuai dengan kesesuaian lahannya. 

e. Memberikan pengetahuan tentang konservasi DAS kepada masyarakat 

luas. 

12. Perhatikan gambar pola Aliran sungai berikut ! 

 

Gambar diatas merupakan pola Aliran sungai ….. 

a. Rektanguler  c. Paraller  e.Dendritik 

b. Annular   d.Radial 

 

13. Perhatikan gambar diatas, Daerah Aliran Sungai (DAS) Citarum adalah  

a. Daerah yang dialiri sungai Citarum 

b. Daerah yang dilewati oleh sungai Citarum 

c. Daerah yang memiliki sungai namanya Citarum 

d. Daerah yang memiliki berpola Citarum 



 
 

 
 

e. Daerah yang pembuangan airnya menuju sungai induk yaitu Sungai 

Citarum 

14. Pada daerah yang relatif datar terdapat pola aliran sungai yang membentuk 

sudut tumpul dan lancip. Pola aliran sungai di daerah ini memiliki ciri 

anak sungainya bermuara ke sungai induk secara tidak teratur. Jenis pola 

aliran sungai tersebut adalah …. 

a. pola anular    d. pola trellis 

b. pola dendritic   e. pola radial sentripetal 

c. pola radial sentrifugal 

15.  Daerah Aliran Sungai (DAS)  terbagi menjadi bagian hulu, tengah dan 

hilir. Setiap bagian memiliki fungsi berbeda. Fungsi DAS bagian hulu 

yang tepat adalah … 

a.  kawasan lindung   c. pengatur air 

b.  penyalur air   d. pengendap air   

d. daerah pemanfaatan 

 

16. Pada suatu daerah dijumpai aliran sungai yang lurus memanjang 

dikarenakan kontur topografi yang curam dengan jarang dijumpai anak 

sungai.. Aliran sungai tersebut umumnya terbentuk pada daerah …. 

a. Pegunungan memanjang   d. Pegunungan lipatan 

b. Kubah batolit    e. Blok patahan 

c. Dataran landau 

17. Perhatikan karakteristik sungai berikut: 

1)    Aliran sungai cenderung lurus 

2)    Terjadi erosi lateral 

3)    Daya erosi menurun 

4)    Penampang melintang berbentuk ―V‖ 

5)    Terbentuk fenomena meander 

Karakteristik sungai bagian tengah ditunjukkan angka … 

a. 1, 2, dan 3   b. 2, 4, dan 5 

c. 2, 3, dan 4   d. 2, 3, dan 5   e. 3, 4, dan 5 

18. Perhatikan peryataan berikut ! 

a. Menjaga kebersihan sungai 

b. Melestarikan hutan di hulu sungai agar tidak terjadi longsor 

c. menebang pohon secara sembarangan 

d. mendukung berdirinya permukiman di wilayah hulu sungai 

e. mencegah alih fungsi lahan pertanian di dataran rendah 

Dari peryataan diatas manakah yang tidak termasuk upaya pelestarian 

DAS (Daerah Aliran Sungai)  



 
 

 
 

a. 1,2,3,4 dan 5   c.2,4 dan 5   e.3 dan 4 

b. 1,4 dan 5   d.1,2 dan 5 

19. Dengan volume air yang sama, debit banjir pada DAS yang membulat 

cenderung lebih besar dibandingkan dengan DAS yang memanjang. 

Waktu yang dibutuhkan oleh anak-anak sungai untuk mencapai titik 

pertemuan lebih singkat dan hampir bersamaan satu sama lain. 

Pernyataan yang tepat tentang kedua kalimat di atas adalah … 

a.pernyataan benar, alasan benar, dan keduanya berhubungan sebab akibat 

b. pernyataan benar, alasan benar, tetapi keduanya tidak berhubungan. 

c. pernyataan benar dan alasan salah. 

d. pernyataan salah dan alasan benar. 

e. pernyataan dan alasan salah 

 

20. Berikut ini yang termasuk upaya pelestarian DAS (Daerah Aliran Sungai) 

yaitu…. 

a. membuang limbah ke sungai yang jauh dari lokasi pabrik 

b. menebang pohon secara sembarangan 

c. mendukung berdirinya permukiman di wilayah hulu sungai 

d. mencegah alih fungsi lahan pertanian di dataran rendah 

e. membuang sampah ke sungai yang jauh dari rumah 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

CONTOH 

JAWABAN SOAL 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

LEMBAR OBSERVASI 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

DOKUMENTASI 

 KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 
SMA IT SWTSI 

 
Papan Plang SMA IT SWTSI 

 



 
 

 
 

 

Siswa dikelas  control mengerjakan Pre Test 

 

 
Siswa Dikelas Eksperimen Mengerjakan Pre Test 

 

 



 
 

 
 

 
Proses Pembelajaran di kelas control 

 

 

 
Proses Pembelajaran dikelas Eksperimen 



 
 

 
 

 

Siswa dikelas Kontrol Mengerjakan Post-Test  

  
Siswa dikelas Eksperimen Mengerjakan Post-Test 

 

Bersama Guru Geografi SMAN IT SWTSI 



 
 

 
 

 

 

 

LAMPIRAN 9 

PETA DAN 

DENAH LOKASI 

PENELITIAN 
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